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BAB III

METODOLOGI  PENELITIAN

A. Metode Penelitian
Sebuah penelitian harus dilakukan dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan agar dapat dipertanggung-jawabkan oleh peneliti. Hal ini akan terwujud jika didukung dengan ketepatan alat untuk meneliti sebuah masalah. Alat tersebut adalah metode penelitian. Metode penelitian adalah prosedur atau alat yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir penelitian, dan untuk mencapai tujuan tersebut harus didukung dengan strategi penggunaan berbagai metode pengumpulan data, yang disebut metodologi, agar penelitian tersebut mencapai tingkat keandalan dan kesahihan (Sulistyo-Basuki, 2006: 92) .
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif kualitatif. Metode deskriptif kuantitatif adalah penelitian yang menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian dengan angka, kemudian dilakukan analisis (Supardi, 2005:27). Namun dalam penelitian ini menggunakan dua metode penelitian yaitu kuantitatif dan kualitatif, karena disamping penghitungan data secara statistika, penulis juga menguraikan hasil wawancara sebagai pendukung hasil penyebaran kuesioner.
B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat berupa manusia, hewan, tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Masyhuri dan Zainuddin, 2008:151).

Populasi yang akan diambil untuk penelitian ini adalah 150 orang, yaitu jumlah rata-rata pengunjung setiap hari pada layanan koleksi umum di Perpustakaan Daerah Jawa Tengah.
2. Sampel

Sampling adalah memilih sejumlah tertentu (sample) dari keseluruhan populasi (Nasution, 2009:86). Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2006:131). Apabila subjek penelitian (populasi) kurang dari 100, maka lebih baik diambil semua, sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Namun jika jumlah populasinya lebih dari 100, maka dapat diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto, 2006:131).
3. Jumlah sampel 

Berdasarkan cara pengambilan sampel yang telah dijelaskan di atas, penulis mengambil sampel 25% dari keseluruhan populasi, yaitu 25% x150 populasi yaitu  37,5. Maka jumlah sampel setelah dibulatkan adalah 38 orang.
C. Variabel dan Indikator
Variabel dalam penelitian ini adalah pola perilaku pencarian informasi mahasiswa di layanan koleksi umum. Indikator dari variabel tersebut adalah sebagai berikut.
1. Tahap pencarian informasi
a. Tahap persiapan pencarian informasi
b. Tahap pencarian informasi
c. Tahap evaluasi hasil pencarian informasi
2. Hambatan dalam pencarian informasi
D. Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan 3 (tiga) teknik pengumpulan data, sebagai berikut:
1. Kuesioner
Kuesioner  yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup adalah koesioner  yang jawabannya sudah ditentukan sebelumnya sehingga responden tidak dapat atau tidak berkesempatan menambahkan jawaban lain (Singarimbun dan Effendi, 1989:177).

Kemudian untuk mengukur kuesioner tersebut penulis menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah skala yang paling sering digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu objek (Usman dan Purnomo, 2008:65).
2. Wawancara

Wawancara adalah suatu kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan pada para informan (Subagyo, 1997: 39).
Wawancara dilakukan dengan menggunakan pedoman wawancara yang terdiri dari 15 pertanyaan, kepada responden yang telah mengisi kuesioner, yaitu sebanyak 38 orang. Wawancara ini bertujuan untuk memperjelas data kuesioner yang sudah diperoleh dari responden.

3. Observasi
Observasi adalah cara pengumpulan data dengan terjun dan melihat langsung ke lapangan (laboratorium), terhadap objek yang diteliti atau populasi (Hasan, 2005:17). 

Peneliti akan melihat dan mengamati kondisi secara langsung tentang perilaku pencarian informasi. Dengan teknik ini penulis berharap mampu membuktikan kesesuaian  jawaban responden dalam kuesioner dan wawancara dengan kenyataannya.
E. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Editing 

Merupakan tahap awal setelah memperoleh data dari kuesioner maupun wawancara. Yaitu mengumpulkan dan mengelompokkan data yang telah diperoleh, kemudian memilah-milahnya karena kemungkinan ada data yang kurang relevan.
2. Coding 

Merupakan kegiatan pemberian kode-kode pada data yang sudah dipilah. Kode-kode tersebut bertujuan untuk  member identitas sebuah data yang akan diteliti.

3. Tabulating 

Penyajian data dalam bentuk tabel yang telah diberi kode-kode, sesuai dengan analisis yang dibutuhkan (Hasan, 2002:89).

F. Teknik Analisis Data
Untuk menganalisis data yang sudah terkumpul penulis menggunakan tabel distribusi frekuensi numerik. Distribusi frekuensi adalah susunan data menurut kelas-kelas interval tertentu atau menurut kategori tertentu dalam sebuah daftar (Hasan, 2005:41). Distribusi frekuensi numerik adalah distribusi frekuensi yang pembagian kelasnya dinyatakan dalam angka. Distribusi ini termasuk pada jenis distribusi frekuensi biasa (Hasan, 2005:50).
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. Data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner diukur dengan menggunakan skala Likert. Data tersebut kemudian disajikan dalam bentuk tabel. Dari tabel tersebut akan ditentukan jumlah dan rata-rata. Kemudian diurutkan agar diketahui nilai terkecil dan nilai terbesarnya. Data-data tersebut kemudian diolah untuk mendapatkan frekuensi jawaban yang disebut tabel distribusi frekuensi, dengan menggunakan SPSS, yaitu sebuah program komputer yang mampu memproses data statistik secara cepat dan tepat. Hasil olahan data tersebut, yang merupakan hasil analisis disajikan dalam bentuk tabel, disertai dengan keterangan hasil wawancara yang telah dilakukan pada saat penyebaran kuesioner.
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